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MOTTO 

 

 ‟‟ꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒ” 

Gelaren jagatmu, tak weruhi kridaku 

(Tunjukan kekuatanmu serta kuasamu, yang kamu punya. Maka akan aku 

tunjukan sejatinya diriku). 

 „‟ꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒ‌ꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒꦒ‟‟ 

   Sura Dira Jayaningrat, Lebur Dening Pangastuti. 

(Segala kebencian, kemarahan, kekerasan hati akan luluh Oleh kelembutan, 

kebijaksanaan, dan kesabaran, kekerasan Tidak dapat diselesaikan dengan 

kekerasan, manusia yang bijaksana Bisa menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan prilaku lembut, tetapi tegas. Dan ketegasan tidak harus selalu 

berwujud kekerasan). 

 Manisnya‌gula‌jangan‌langsung‌di‌telan,‌Pahitnya‌Jamu‌jangan‌

langsung‌ 

Di muntahkan, karena hidup itu butuh peroses. 

 ‌Hidup‌itu‌sederhana‌tapi‌pasti‌tiada‌guna‌selera‌tinggi‌tapi‌tiada‌

bukti. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan kombinasi 

cangkang telur ayam dan tanaman alang-alang sebagai bahan baku 

biobriket untuk bahan bakar terbarukan. Penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan tiga variasi komposisi, yaitu SPL-01 (80% cangkang 

telur : 20% alang-alang), SPL-02 (75% : 25%), dan SPL-03 (25% : 75%), 

menggunakan perekat sebesar 5%. Pengujian meliputi nilai kalor, analisis 

proksimat (kadar air, kadar abu, zat terbang, dan karbon tetap), sifat 

pembakaran, serta laju pembakaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variasi komposisi bahan baku berpengaruh terhadap kualitas biobriket. 

Sampel SPL-03 menghasilkan kualitas terbaik dengan nilai kalor sebesar 

7.254,89 cal/g, kadar air 12,38%, kadar abu 4,19%, volatile matter 14,22%, 

fixed carbon 69,21%, serta menunjukkan karakteristik pembakaran yang 

paling baik dibandingkan sampel lainnya. Dengan demikian, komposisi 25% 

cangkang telur ayam dan 75% tanaman alang-alang berpotensi menjadi 

alternatif bahan bakar biomassa yang efisien, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan.  

Kata kunci: Biobriket, Cangkang Telur Ayam, Tanaman Alang-alang, Nilai 

Kalor, Analisis Proksimat, Bahan Bakar Terbarukan. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the utilization of chicken eggshells and 

cogon grass as raw materials for bio-briquettes as a renewable fuel source. 

An experimental method was employed using three composition variations: 

SPL-01 (80% eggshells : 20% cogon grass), SPL-02 (75% : 25%), and SPL-

03 (25% : 75%), with 5% adhesive added to each mixture. The tests included 

calorific value, proximate analysis (moisture content, ash content, volatile 

matter, and fixed carbon), combustion characteristics, and burning rate. The 

results showed that the raw material composition significantly affected the 

quality of the bio-briquettes. Sample SPL-03 exhibited the best performance, 

with a calorific value of 7,254.89 cal/g, moisture content of 12.38%, ash 

content of 4.19%, volatile matter of 14.22%, fixed carbon of 69.21%, and the 

best combustion characteristics among all samples. Therefore, the 

composition containing 25% chicken eggshells and 75% cogon grass has 

strong potential as an efficient, environmentally friendly, and sustainable 

biomass fuel.  

Keywords: Bio-briquette, Chicken Eggshell, Cogon Grass, Calorific Value, 

Proximate Analysis, Renewable Fuel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sepanjang perkembangan peradaban manusia, peningkatan kebutuhan 

energi selalu sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

aktivitas industri. Energi, khususnya bahan bakar, memiliki peran penting dalam 

menunjang berbagai sektor kehidupan masyarakat. Saat ini, konsumsi bahan 

bakar minyak terus mengalami peningkatan, sementara ketersediaan sumber 

daya minyak bumi semakin terbatas karena termasuk sumber energi yang tidak 

dapat diperbarui. Kondisi tersebut mendorong perlunya pengembangan energi 

alternatif yang berkelanjutan untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan 

bakar fosil. Hamri dan Habib (2013) menyatakan bahwa apabila tidak ditemukan 

sumber energi alternatif yang memadai, Indonesia berpotensi meningkatkan 

ketergantungannya terhadap impor minyak pada masa mendatang. 

Di Indonesia, sebagian masyarakat, terutama kelompok ekonomi 

menengah ke bawah dan masyarakat di daerah pedesaan, masih memanfaatkan 

minyak tanah sebagai bahan bakar untuk memasak maupun penerangan. Namun, 

keterbatasan pasokan serta kenaikan harga minyak tanah mendorong perlunya 

pemanfaatan sumber energi alternatif yang lebih ekonomis dan mudah diperoleh. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan limbah biomassa 

menjadi biobriket sebagai bahan   bakar padat yang berasal dari material organik
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Menurut Saleh et al. (2021), biobriket merupakan salah satu bentuk energi 

alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan sebagian penggunaan bahan 

bakar minyak. 

Briket biomassa dibuat melalui proses pemadatan bahan organik 

sehingga memiliki karakteristik yang sesuai untuk dimanfaatkan sebagai sumber 

energi terbarukan. Selain berpotensi mengurangi penggunaan bahan bakar fosil, 

pemanfaatan limbah organik sebagai bahan baku briket juga dapat mendukung 

pengelolaan lingkungan dengan mengurangi penumpukan sampah yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), Indonesia menghasilkan sekitar 46,35 juta ton sampah sisa makanan 

pada tahun 2021, dan limbah cangkang telur ayam menumpuk sebanyak 3,005 

juta ton limbah cangkang telur ayam pada tahun 2024 untuk wilayah sumatera 

Selatan berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS). termasuk limbah 

cangkang telur dalam jumlah yang cukup besar. Peningkatan konsumsi telur 

turut menyebabkan bertambahnya jumlah limbah cangkang yang memerlukan 

pengelolaan secara berkelanjutan. 

Salah satu limbah yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

bahan campuran biobriket adalah cangkang telur ayam. Meskipun tidak 

berfungsi sebagai sumber utama penghasil energi panas, cangkang telur 

mengandung kalsium karbonat (CaCO₃) dalam kadar tinggi, yaitu sekitar 94–

98%, sehingga dapat meningkatkan kekuatan mekanis, kepadatan, dan stabilitas 
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struktur briket. Pemanfaatan limbah cangkang telur sebagai bahan baku briket 

tidak hanya memberikan nilai tambah terhadap limbah organik, tetapi juga 

mendukung upaya pengurangan pencemaran lingkungan. Selain itu, karakteristik 

fisik cangkang telur yang relatif tipis dan mudah dihancurkan mempermudah 

proses pengolahannya menjadi material campuran dalam pembuatan biobriket. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Lestari (2021) menunjukkan 

bahwa kandungan kalsium karbonat pada cangkang telur berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas fisik briket, terutama pada aspek kekuatan dan kepadatan. 

Kandungan mineral tersebut juga berpotensi memengaruhi karakteristik 

pembakaran sehingga menghasilkan proses pembakaran yang lebih stabil. Oleh 

karena itu, cangkang telur ayam layak dipertimbangkan sebagai salah satu bahan 

penyusun biobriket berbasis biomassa. 

Selain cangkang telur ayam, tanaman alang-alang (Imperata cylindrica) 

merupakan biomassa yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai 

bahan baku biobriket. Tumbuhan ini banyak ditemukan di lahan kosong, area 

perkebunan, maupun lahan pertanian, sehingga ketersediaannya relatif 

melimpah. Selama ini alang-alang lebih sering dianggap sebagai gulma karena 

pertumbuhannya yang cepat dan sulit dikendalikan. Padahal, tanaman tersebut 

mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin dalam jumlah yang cukup tinggi, 

sehingga mampu menghasilkan energi panas yang baik ketika digunakan sebagai 

bahan bakar biomassa. 
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Menurut Pratama dkk. (2020), kandungan lignoselulosa pada alang-alang 

menjadikannya sesuai untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 

briket. Selain memiliki nilai kalor yang cukup baik, pemanfaatan alang-alang 

juga dapat membantu mengurangi keberadaan gulma di lingkungan serta 

meningkatkan nilai ekonomis biomassa yang sebelumnya kurang dimanfaatkan. 

Penelitian Hidayat (2019) juga menunjukkan bahwa alang-alang memiliki 

potensi sebagai bahan bakar alternatif karena karakteristik pembakarannya yang 

mendukung penggunaannya dalam bentuk briket. 

Kombinasi cangkang telur ayam dan tanaman alang-alang diperkirakan 

dapat menghasilkan biobriket dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan 

penggunaan satu jenis bahan saja. Kandungan kalsium karbonat pada cangkang 

telur berpotensi meningkatkan kekuatan dan kepadatan briket, sedangkan 

kandungan selulosa dan lignin pada alang-alang berperan dalam menghasilkan 

energi panas selama proses pembakaran. Sinergi kedua bahan tersebut 

diharapkan mampu menghasilkan biobriket yang memiliki karakteristik 

pembakaran yang baik, ramah lingkungan, serta bernilai ekonomis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Analisis‌

Pemanfaatan Kombinasi Cangkang Telur Ayam dan Tanaman Alang-alang 

sebagai‌ Bahan‌ Bakar‌ Terbarukan” perlu dilakukan untuk mengkaji 

karakteristik biobriket yang dihasilkan, meliputi kualitas pembakaran, laju 

pembakaran, dan nilai kalor. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan energi terbarukan berbasis biomassa sekaligus 



5 

 

 

 

menjadi salah satu alternatif pemanfaatan limbah organik secara lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi campuran arang briket 

cangkang telur ayam dan arang alang-alang terhadap nilai kalor briket 

dengan komposisi  80:20, 75:25, 25:75? 

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi campuran 80:20, 75:25, 25:75 

terhadap laju pembakaran dan kadar abu briket cangkang telur ayam 

dan alang-alang? 

3. Bagaimana pengaruh variasi komposisi terhadap karakteristik 

proksimat (kadar air, abu, zat terbang, karbon tetap? 

1.3  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan briket dari kombinasi cangkang telur dan alang-alang 

2. Menentukan nilai kalor, kadar air, kadar abu, dan laju pembakaran 

briket dari campuran arang cangkang telur ayam dan arang alang-alang 

pada berbagai variasi komposisi. 

3. Menentukan komposisi optimal berdasarkan parameter kualitas briket. 
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1.4  Manfaat 

1 Manfaat Akademis 

Memberikan wawasan serta pengetahuan yang lebih luas di bidang sumber 

energi terbarukan, terutama tentang pemanfaatan limbah cangkang telur ayam dan 

tanaman alang-alang yang menghasilkan data nilai kalor, kadar abu, dan laju 

pembakaran briket cangkang telur dan alang-alang sebagai referensi penelitian 

selanjutnya. 

2 Manfaat Praktis 

Memberikan pemanfaatan alternatif limbah cangkang telur dan tanaman 

alang alang,  menjadi bahan bakar alternatif terbarukan yang selama ini kurang 

termanfaatkan dan menjadi limbah rumah tangga. 

3 Manfaat Industri 

Menjadi bahan pertimbangan di masyarakat bahwa limbah cangkang telur 

ayam dan tanaman alang-alang sebagai peluang usaha industri pembuatan arang 

briket. 

1.5  Batasan Masalah 

Dalam penelitian pembuatan briket mengunakan bahan cangkang telur 

ayam dan tanaman alang alang sebagai bahan bakar terbarukan Adapun batasan 

masalah yaitu : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis energi yang di hasilkan dari 

campuran briket cangkang telur ayam dan tanaman Alang Alang, tanpa 

membahas keuangan secara rinci seperti sebelumnya produksi masal. 

2. "Parameter yang diuji meliputi nilai kalor, kadar air, kadar abu, kadar zat 

terbang, kadar karbon tetap, sifat pembakaran, dan laju pembakaran.. 
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3. Proses pembakaran dilakukan dalam kondisi tekanan tertentu yang di 

lakukan secara secara sederhana tanpa tekanan ekstrim dari mesin yang 

bertekanan bersekala besar. 

4. Variasi komposisi yang diuji terbatas pada 80:20, 75:25, 25:75. 

5.  Perekat yang digunakan adalah tepung tapioka dengan komposisi tetap 5  

gram.  

6.  Proses karbonisasi dilakukan pada suhu 450-600°C selama 60-90 menit 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Kombinasi 

Cangkang Telur Ayam dan Tanaman Alang-alang sebagai Bahan Bakar 

Terbarukan” Menjelaskan berbagai permasalahan yang melatarbelakangi 

penelitian, seperti masih rendahnya pemanfaatan limbah cangkang telur ayam, 

melimpahnya tanaman alang-alang yang belum dimanfaatkan secara optimal, serta 

perlunya penelitian mengenai karakteristik biobriket yang dihasilkan dari 

kombinasi kedua bahan tersebut. Dan disusun secara sistematis ke dalam beberapa 

bab agar pembahasan penelitian lebih terarah dan mudah dipahami. 
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